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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemampuan membaca pada anak usia 7 tahun merupakan fondasi
utama dalam perkembangan akademik anak pada masa mendatang.
Pentingnya membaca pemahaman pada anak dikarenakan pemahaman
membaca ini merupakan langkah untuk mengembangkan kemampuan
membaca pada anak sehingga mereka dapat mencapai kemampuan
akademik dan prestasi’. Kemampuan membaca pemahaman adalah
kemampuan untuk memahami, menggunakan, mengevaluasi, dan
merefleksikan berbagai jenis teks tertulis untuk mengembangkan kapasitas
individu agar mampu menjadi problem-solvers®. Anak-anak dapat
mengembangkan keterampilan membaca kata yang baik, tetapi mengalami
masalah dalam pemahaman bacaan karena keterampilan bahasa yang masih
kurang berkembang®. Berdasarkan National Reading Panel menyatakan
bahwa intruksi yang mencakup phonemic awareness dan phonics terbukti
meningkatkan pemahaman membaca karena tidak hanya fokus pada
decoding tetapi juga pada pemahaman teks®. Meskipun anak mampu
membaca kata tanpa pemahaman membaca yang baik anak akan kesulitan
memahami isi bacaan. Oleh karena itu, pengembangan kemampuan
membaca pemahaman harus menjadi fokus utama dalam pembelajaran
membaca sejak dini.

Pada level 1 dalam membaca pemahaman mencakup pengenalan
informasi literal dan eksplisit dari teks bacaan. Anak-anak pada tahap ini
diharapkan mampu menyebutkan fakta sederhana, mengenali tokoh atau

peristiwa utama dan memahami urutan kejadian dalam membaca. Namun,
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masih banyak anak-anak yang hanya mampu mengucapkan kata tanpa
memahami maknanya®. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
dengan guru, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan pemahaman
membaca dan menunjukkan bahwa pemahaman membaca anak usia 7 tahun
yaitu khususnya pada anak kelas awal sekolah dasar masih tergolong
rendah. Salah satu penyebab rendahnya pemahaman membaca adalah
karena masih dominan pendekatan tradisional yang hanya berfokus pada
kemampuan membaca lancar tanpa membimbing anak untuk membangun
makna dari bacaan. Berdasarkan pendapat para guru menyatakan bahwa
penting untuk memahami makna dari sebuah kata atau bacaan sederhana
untuk anak kelas rendah.

Pada level 2 membaca pemahaman ditandai dengan kemampuan
anak untuk menghubungkan isi bacaan dengan pengalaman atau
pengetahuan sebelumnya. Anak-anak mulai membuat inferensi sederhana,
memprediksi isi bacaan dan menginterprestasikan makna. Namun,
berdasarkan hasil wawancara guru SDN Tanah Tinggi, peserta didik usia 7
tahun masih mengalami kesulitan dalam membuat koneksi antar informasi
dalam memahami teks atau kata®. Menurut Cain dan Oakhill, anak kesulitan
pada level ini seringkali memiliki keterbatasan dalam kosa kata’. Penelitian
dari Paris dan Jacobs juga menunjukkan bahwa strategi membaca eksplisit
dapat membantu meningkatkan hubungan antara teks dan pengetahuan
anak® Hal ini menunjukkan bahwa perlunya metode yang mendorong
kolaborasi makna dalam bacaan bukan sekedar menuntut kefasihan dalam
membaca.

Membaca pada anak wusia dini merupakan kegiatan untuk

mengoptimalkan potensi informasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Rasyid
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bahwa pada masa usia dini, anak akan lebih mudah menerima, mengikuti,
melihat, dan mendengar segala sesuatu yang dicontohkan, diperdengarkan,
serta diperlihatkan. Semua informasi tersebut disimpan anak dalam memori
jangka panjang atau long term memory®. Informasi yang didapatkan oleh
anak dapat bertahan dalam hitungan bulan, tahun bahkan seumur hidup.
Oleh karena itu, sangat dibutuhkan metode membaca yang sesuai dengan
usia dan kemampuan pemahaman membaca anak. Sebagai upaya untuk
memfasilitasi tumbuh dan kembang anak yang sesuai dengan tahapan
usianya.

Rendahnya pemahaman membaca dipengaruhi oleh beberapa faktor,
baik internal maupun eksternal. Faktor-faktor tersebut, mencakup
kurangnya motivasi individu, keterbatasan akses terhadap bacaan,
kurangnya dukungan dari lingkungan sekitar serta pemilihan metode
membaca yang masih belum tepat®. Membaca bukan sekedar bisa
mengucapkan apa yang dibaca, tetapi juga perlu diperhatikan apakah anak
mengerti apa yang dibaca'!. Anak-anak harus memiliki pemahaman yang
tinggi terhadap membaca sebagai sarana untuk mengembangkan
pemahaman, makna dan pengetahuan mereka. Oleh karena itu, dibutuhkan
metode membaca yang menarik, bermakna dan tepat untuk anak sehingga
dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman anak.

Metode membaca adalah cara atau pendekatan yang digunakan
untuk mengajar dan mempelajari tentang proses membaca. Metode
membaca merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang efektif
dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak, karena bahasa memiliki
peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia, agar metode
membaca tidak membosankan maka dibutuhkan metode yang bervariatif
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dan menarik®. Guru perlu mengembangkan metode mengajar agar dapat
memotivasi anak khususnya dalam kegiatan pembelajaran®®. Terdapat
beberapa metode membaca diantaranya membaca tradisional, Collaborative
Strategic Reading (CSR), metode Dialektis, Scientific Reading, Discovery
Learning, Speed Reading, Inquiry-Based Reading, dan Independent
Reading yang masing-masing dikemukakan oleh para ahli. Metode
membaca sangat bervariatif dan beragam, maka dapat memberikan
fleksibilitas untuk memenuhi tujuan pembaca, baik untuk pembelajaran
mandiri, kolaboratif penelitian maupun analisis. Oleh karena itu, pemilihan
metode bergantung pada kebutuhan dan hasil yang ingin dicapai.

Dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman anak
tentunya diperlukan metode membaca yang sesuai untuk anak usia dini.
Metode menurut Subyantoro merupakan rencana keseluruhan bagi
penyajian bahasa secara rapi dan tertib, yang tidak ada bagian-bagian di
dalamnya yang berkontradiksi dan keseluruhannya itu didasarkan pada
pendekatan yang dipilih*. Menurut Rotwell dan Kazanas, metode adalah
cara, pendekatan, atau proses untuk menyampaikan informasi. Metode lebih
menekankan pada teknik pelaksanaan suatu kegiatan®. Dengan demikian,
para ahli menyatakan bahwa metode adalah suatu cara, pendekatan, dan
rencana yang dipilih untuk mencapai tujuan tertentu.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama guru,
beberapa metode dan cara untuk yang telah diterapkan oleh guru-guru di
SDN Tanah Tanah 01 untuk mengenalkan makna kata dan membaca yaitu
metode SAS, pengenalan makna persuku kata menggunakan metode
gambar, pengenalan huruf vokal, dan metode kolaboratif yaitu dengan
melakukan tutor sebaya dimana anak akan bergantian untuk membaca

sebuah bacaan bersama teman sebangkunya serta metode-metode lain yang
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disesuaikan dengan anak'®. Berdasarkan penerapan metode tersebut,
menurut para guru dapat meningkatkan pemahaman anak dalam mengenal
kosakata baru serta bacaan dan melancarkan anak dalam proses membaca.
Dapat disimpulkan bahwa metode Collaborative Strategic Reading dan
Independent Reading yang akan diterapkan dalam penelitian ini belum
diterapkan oleh guru SDN Tanah Tinggi 01.

Metode membaca Collaborative Strategic Reading (CSR) adalah
suatu metode yang mengajarkan anak untuk menggunakan strategi
pemahaman saat bekerja sama dalam kelompok. Tahapan penerapan
Collaborative Strategic Reading (CSR) terdiri dari 4 tahapan yaitu preview
the text (pratinjau teks), click and clunk (mengidentifikasi kata atau konsep
yang tidak dipahami), get the gist (memahami inti teks), dan wrap up
(penutup). Sedangkan metode Independent Reading adalah metode
membaca yang memungkinkan anak dalam membaca secara mandiri atau
tanpa bantuan orang lain*é. Tahapan metode ini terdiri dari pengantar guru,
waktu membaca mandiri (Independent Reading), konferensi, diskusi, dan
penutup. Collaborative Strategic Reading (CSR) dan Independent Reading
merupakan dua metode yang berbeda dalam meningkatkan pemahaman
membaca, dimana CSR menekankan kerja sama dan strategi membaca
sedangkan Independet Reading menekankan kemandirian siswa dalam
proses membaca,

Berdasarkan penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya,
masih sedikit penelitian yang membahas dan menerapkan Collaborative
Strategic Reading di tingkat PAUD. CSR lebih sering diterapkan pada
tingkat pendidikan SD kelas tinggi, SMP, SMA serta perguruan tinggi,
dengan hasil yang menunjukkan bahwa CSR efektif dalam meningkatkan

pemahaman baca terutama untuk siswa yang kesulitan belajar®*. Namun,
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metode pendekatan CSR yang diterapkan di Concourse Village Elementary
School, New York, digunakan sejak dari anak kelas kindergarten untuk
menyesuaikan dengan perbedaan gaya belajar aak serta mengidentifikasi
kemampuan membaca level tinggi dan rendah. Melalui CSR, anak
memperoleh akses literasi secara beragam, salah satunya melalui kegiatan
diskusi dalam proses membaca kolaboratif. Sedangkan Independent
Reading atau membaca mandiri sering diterapkan di tingkat PAUD,
meskipun dalam bentuk yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan
anak. Independent Reading berperan dalam perkembangan literasi dini
dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis anak-anak pra-
sekolah?®. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan menerapkan kedua
metode membaca tersebut dan melihat pengaruh penggunaan dari kedua
metode membaca tersebut terhadap membaca pemahaman anak usia dini.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Klingner dan Vaughn pada
tahun 1998, CSR terbukti sebagai teknik yang efektif untuk meningkatkan
pemahaman membaca siswa dan membangun kosakata, terutama di
kalangan anak-anak dengan kebutuhan khusus?. Metode ini membantu
siswa saling bekerja sama, berkontribusi dalam kelompok belajar,
meningkatkan keterampilan kooperatif, dan memperkaya pembelajaran
bidang konten. Pada tahun yang sama, Klingner et al melakukan penelitian
dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa CSR meningkatkan
pemahaman membaca siswa kelas 4 dengan latar belakang budaya dan
bahasa yang berbeda®. Strategi penerapan CSR mendorong kerja sama
dalam kelompok kecil dan mendukung pembelajaran yang lebih baik.
Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Vaughn dan Klingner pada
tahun 1999, menguraikan bahwa strategi dalam Collaborative Strategic
Reading (CSR) dengan sasaran kegiatan yaitu anak-anak kelas 3 yang
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dilakukan selama 2-3 minggu dan siswa kelas menengah dan atas yang
dilakukan selama 1 minggu. Hasil dari penelitian menjelaskan bahwa guru
yang telah menggunakan CSR melaporkan bahwa metode ini memberikan
para guru strategi dan keterampilan belajar dengan teks ekspositori®.
Menggunakan metode ini dapat melibatkan sejumlah siswa dengan
kemampuan membaca dan belajar yang beragam serta melihat para siswa
belajar cara belajar dan berpikir ketika mereka membaca.

Adapun hasil penelitian menurut Amjadi dan Talebi yang
menunjukkan bahwa CSR dapat diperluas dengan kompenen sosial-
emosional yang akan menjadi Extended Collaborative Strategic Reading
atau ECSR dapat meningkatkan pemahaman membaca dan keterampilan
komunikasi siswa?*. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Bermillo
dan Merto dengan subjek penelitian anak-anak usia akhir SD hingga SMP,
dengan hasil penelitian bahwa CSR tidak hanya meningkatkan pemahaman
membaca, tetapi juga meningkatkan motivasi siswa untuk belajar®.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Sari dkk menunjukkan bahwa CSR
meningkatkan partisipasi dan prestasi membaca siswa di SMPN 1 Pakusari.
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, Collaborative Strategic Reading
(CSR) telah terbukti sebagai metode yang efektif untuk meningkatkan
pemahaman membaca, kosa kata, dan keterampilan komunikasi siswa di
berbagai jenjang pendidikan, meskipun penerapannya di tingkat Pendidikan
Anak Usia Dini masih sangat terbatas. Oleh karena itu, diperlukannya
penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi bagaimana CSR dapat
disesuaikan dengan karakteristik perkembangan anak usia dini sehingga
dapat meningkatkan membaca pemahaman sejak usia dini.

Metode membaca selanjutnya adalah Independent Reading atau

membaca secara mandiri. Penelitian sebelumnya tentang Independent
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Reading yang dilakukan oleh Deacon dkk dengan hasil temuan
menunjukkan anak-anak dengan usia 7 tahun dapat mengembangkan
kemampuan mengeja dan memahami kosa kata baru melalui pembacaan
mandiri?®. Adapun hasil penelitian menurut Cullinan dengan hasil penelitian
menunjukkan pembacaan mandiri berkontribusi terhadap pencapaian
sekolah dan pentingnya kebiasaan membaca mandiri sebagai bagian dari
program literasi untuk mendukung akademik anak?. Hasil penelitian
menurut Brown menunjukkan bahwa anak usia dini secara aktif terlibat
dalam kegiatan membaca mandiri dengan dukungan bahan bacaan yang
menarik dapat meningkatkan perkembangan literasi yaitu memperkuat
kesadaran fonemik, fonik, kosakata, dan kefasihan®, Penelitian lain yang
dilakukan oleh Wahyuni yang menjelaskan pentingnya pembacaan mandiri
yang disesuaikan kemampuan anak dapat meningkatkan kemampuan
literasi anak usia dini®°. Berdasarkan hasil penelitian-penelitian sebelumnya
tentang Independent Reading atau membaca mandiri menunjukkan bahwa
metode ini dapat meningkatkan kemampuan anak usia dini dalam
pemahaman ejaan, kosa kata baru, mendukung pencapaian akademik, dan
kemampuan literasi anak.

Dalam penerapan CSR, anak akan bekerja sama kelompok dimana
anak yang lebih terampil membantu teman-temannya dalam memahami teks
melalui diskusi dan kolaborasi. Hal ini sesuai dengan teori ZPD dimana
anak mendapatkan dukungan dari teman sebaya dan guru untuk mencapai
pemahaman lebih tinggi. Guru dalam CSR berperan sebagai fasilitator yang
menyediakan scaffolding dalam mencontohkan strategi membaca.
Penelitian menunjukkan bahwa CSR membantu anak berada di zona
optimal belajar mereka mendapatkan dukungan yang terfokus pada

kebutuhan anak®°. Kolaborasi teman sebaya memainkan peran kunci dalam
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memperluas zona perkembangan anak dalam peningkatan anak dalam
pengenalan kata dan evaluasi diri terhadap kemampuan membaca anak3:.
Oleh karena itu, metode CSR ini dapat membantu meningkatkan
pemahaman membaca anak karena anak akan mendapatkan scaffolding
yang diberikan oleh guru sebagai fasilitator dalam penerapan CSR serta
anak juga mendapatkan dukungan dari teman sebayanya.

Berdasarkan hasil data dan penelitian-penelitian sebelumnya yang
telah dilakukan, peneliti menemukan permasalahan tentang membaca
pemahaman di Indonesia yang masih rendah, baik melalui intervensi metode
membaca yang relevan maupun perbaikan akses terhadap bahan bacaan
yang menarik dan sesuai dengan usia dan tahap perkembangan anak usia
dini. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa efektivitas metode
Collaborative Strategic Reading (CSR) dan Independent Reading dalam
meningkatkan kemampuan membaca anak. Penerapan metode ini pada
jenjang Pendidikan Anak Usia Dini, diharapkan terbentuknya generasi yang
bernalar kritis, inovatif dan gemar dalam membaca. Oleh karena itu,
penelitian ini menjadi dasar untuk mengidentifikasikan pengaruh
penggunaan dari kedua metode tersebut, sebagai langkah awal yang konkret
dalam menciptakan budaya literasi Indonesia yang tinggi.

Dalam penelitian ini akan melihat pengaruh penggunaan antara dua
metode membaca yaitu metode Collaborative Strategic Reading dan metode
Independent Reading pada anak usia 7 tahun, diharapkan dapat menjadi
solusi efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman anak-
anak, terutama di usia dini. Karena di Indonesia terutama pada jenjang
Pendidikan Anak Usia Dini masih belum banyak yang menerapkan dan
membandingkan secara langsung pengaruh dari Collaborative Strategic
Reading (CSR) dan Independent Reading. Mempertimbangkan peran
penting membaca pemahaman dalam pengembangan kemampuan literasi
anak di tahap perkembangan awal, kedua metode ini diharapkan dapat

memberikan kontribusi yang signifikan bagi peningkatan kualitas
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pendidikan di Indonesia. Oleh karena itu, intervensi terintegrasi dan
berbasis bukti menjadi langkah efektif untuk menciptakan generasi

pembelajar yang tinggi dalam membaca, bernalar kritis, dan kompetitif.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah pada
penelitian ini berfokus sebagai berikut:

1. Kemampuan membaca anak pada level 1 yaitu pemahaman literal yang
masih rendah, masih banyak anak yang membaca tanpa memahami
makna dari kata.

2. Anak usia 7 tahun pada level 2 membaca pemahaman mengalami
kesulitan dalam menghubungkan informasi, menyimpulkan isi bacaan,
dan memahami makna tersirat karena kurangnya aktivitas pengetahuan
sebelumnya dan bimbingan dalam berpikir inferensial.

3. Kurangnya variasi metode membaca yang menarik untuk anak usia dini

4. Metode drilling yang kurang efektif untuk diterapkan karena metode ini
berfokus pada kelancaran membaca, mengeja huruf, atau melafalkan
kalimat tanpa melibatkan pemahaman makna.

5. Kurangnya pemahaman pendidik tentang metode membaca yang efektif

untuk meningkatkan membaca pemahaman anak usia 7 tahun.

. Pembatasan Masalah

Penelitian ini dilakukan dengan permasalahan yang terjadi pada
kemampuan membaca pemahaman anak-anak di Indonesia dan bukan
merupakan penelitian lanjutan dari penelitian yang telah dilakukan.
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, peneliti bermaksud
membatasi membaca pemahaman dalam ruang lingkup penelitian
eksperimen yang berfokus pada pengaruh penggunaan metode membaca
pada anak usia 7 tahun.

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar (SD) di daerah Johar Baru,
Jakarta Pusat dengan mempertimbangkan pengaruh penggunaan metode
membaca yang mungkin mempengaruhi membaca pemahaman anak.
Metode membaca yang akan diterapkan pada penelitian ini adalah metode

membaca Collaborative Strategic Reading (CSR) dan Independent Reading
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Collaborative Strategic Reading (CSR) pada penelitian ini akan
dibatasi pada tahapan hingga 4 tahapan pada CSR, tahapan tersebut terdiri
dari yaitu preview the text, click and clunk, get the gist, dan wrap up. Anak
akan secara bertahap menerapkan keempat tahapan utama pada CSR
tersebut. Anak-anak juga akan mengambil beberapa peran anak dalam CSR
ini.

Independent Reading atau membaca mandiri pada penelitian ini
akan dibatasi sampai anak dapat menerapkan Independent Reading secara
mandiri. Dimana siswa membaca dengan tahapan pengantar dari guru,
waktu membaca mandiri, konferensi pribadi, diskusi atau refleksi, dan
penutup.

Membaca pemahaman pada penelitian ini akan dibatasi pada
indikator pemahaman membaca anak dengan usia 7 tahun terhadap aktivitas
membaca yang ditandai oleh kemampuan anak dalam memahami isi bacaan,

kosakata dan kalimat sederhana dan pesan yang disampaikan penulis.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka
perumusan masalah yang dibuat peneliti adalah apakah ada pengaruh
penggunaan metode membaca terhadap membaca pemahaman pada anak 7

tahun di wilayah kecamatan Johar Baru Jakarta Pusat.

. Tujuan Umum Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan umum pada
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode
membaca Collaborative Strategic Reading dan Independent Reading

terhadap membaca pemahaman anak usia 7 tahun

. Kegunaan Penelitian
Manfaat Teoritis:
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan

ilmiah khususnya dalam bidang literasi membaca anak usia 7 tahun.
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Manfaat Praktis:

1)

2)

3)

Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan bagi pendidik agar dapat
menerapkan atau mengimplementasikan metode membaca dalam
meningkatkan membaca pemahaman anak usia 7 tahun di
lingkungan pendidikan.
Bagi Orang Tua

Penelitian ini diharapkan bagi orang tua untuk membantu
meningkatkan membaca pemahaman anak melalui kegiatan yang
menyenangkan dan interaktif dalam kontribusi nyata dalam
meningkatkan membaca pemahaman anak usia dini.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan memberikan acuan dan referensi
untuk menjadi pembahasan lebih lanjut terkait metode membaca

yang dapat meningkatkan membaca pemahaman anak.



